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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat dengan skema kemitraan ini dilaksanakan di SMP
Yayasan Pendidikan Islam Haji Masri (YPIHM) Darul Ilmi Medan. Pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kreativitas siswa dalam pemanfaatan
minyak jelantah, yang selama ini hanya dibuang ke saluran air dan mencemari eko-
sistem lingkungan perairan. Oleh karena itu, diperlukan metode pengolahan minyak
jelantah menjadi produk bernilai jual, yaitu lilin aromaterapi. Dalam pengabdian
ini, kelompok mitra dilatih mengenai proses pemanfaatan minyak jelantah menjadi
lilin aromaterapi yang unik dan memiliki nilai jual. Minyak jelantah merupakan lim-
bah rumah tangga yang sering tidak dimanfaatkan kembali. Manfaat dari kegiatan
ini adalah menghasilkan lilin aromaterapi yang dapat meningkatkan taraf kehidupan
mitra, menciptakan kemandirian sejak dini, serta mendorong rasa wirausaha dalam
diri siswa untuk menciptakan ide-ide baru. Kegiatan workshop berjalan dengan baik,
terlihat dari antusiasme tinggi siswa dan guru. Kegiatan ini memberikan edukasi ten-
tang ilmu bahan dan kimia organik serta keterampilan praktis dalam produksi lilin
aromaterapi, termasuk pencampuran aroma dan pencetakan. Keberlanjutan program
dilakukan dengan pendataan siswa yang telah mengimplementasikan pemanfaatan
minyak jelantah serta mendirikan unit usaha kecil di sekolah untuk produksi dan pen-
jualan lilin aromaterapi sebagai bagian dari kewirausahaan siswa.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Minyak jelantah atau minyak goreng bekas merupakan minyak yang telah digunakan berulang-ulang sehingga menurunkan
kualitas dari minyak goreng tersebut dan memiliki dampak pada penggunaannya baik pada tubuh maupun lingkungan seperti
menyebabkan kanker dan penyempitan pembuluh darah [1]. Minyak jelantah merupakan salah satu limbah rumah tangga yang
tidak termanfaatkan dan biasanya langsung dibuang ke saluran air, minyak jelantah yang dibuang ke saluran air akan mencemari
ekosistem lingkungan perairan. Ketersediaan minyak jelantah sangat besar karena dihasilkan juga dari catering, warung makan,
restoran, tukang gorengan dan industri makanan. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi pencemaran minyak
jelantah adalah dengan cara memafaatkan minyak jelantah menjadi suatu produk yang bernilai jual dan aman bagi lingkungan,
dalam hal ini lilin aromaterapi [2].
Lilin aromaterapi merupakan lilin khusus yang mengandung minyak essential dengan aroma yang menenangkan yang memi-
liki beberapa manfaat diantaranya mengatasi rasa mual dan sakit kepala, mengharumkan ruangan, membuat pikiran dan tubuh
menjadi rileks, dan memperbaiki suasana hati. Lilin aromaterapi biasanya terbuat dari bahan baku parafin. Parafin merupakan
yang bahan murah dan mudah didapatkan namun menghirup asap lilin aromaterapi yang terbuat dari parafin dapat menye-
babkan gangguan pernapasan seperti asma, bronchitis dan penyakit paru-paru. Belakangan ini, pemanfaatan bahan-bahan alami
dalam pembuatan lilin aromaterapi mulai dipertimbangkan untuk menghasilkan produk lilin aromaterapi yang aman dengan
modal yang kecil. Pemanfaatan minyak jelantah menjadi produk lilin aromaterapi dapat menjadi suatu langkah efektif dalam
menyelamatkan lingkungan dari minyak jelantah dan menghasilkan lilin aromaterapi yang lebih aman [3].
Awalnya kelompok mitra memiliki permasalahan dalam menangani dan mengolah minyak jelantah, hal ini terlihat dari minyak
jelantah yang langsung dibuang ke saluran air pada masing-masing rumah kelompok mitra, untuk mencegah rusaknya eko-
sistem lingkungan perairan dalam jangka panjang karena telah tercemar oleh minyak jelantah, diperlukan suatu tindakan
untuk menyelamatkan ekosistem lingkungan perairan, yang mana minyak jelantah yang menjadi sumber masalah ini haruslah
dimanfaatkan menjadi suatu produk yang aman bagi lingkungan dan manusia yang menggunakannya serta memiliki nilai jual
sehingga banyak permintaan dipasaran dan pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi akan lebih efisien dan efektif.
Pengembangan produk dan proses produksi lilin aromaterapi dari pemanfaatan minyak jelantah terus dilakukan dalam rangka
menghasilkan produk yang mempunyai kualitas yang baik dari segi penampilan, aman untuk dikonsumsi dan awet. Keterampilan
yang perlu dikembangkan oleh kelompok mitra adalah kemampuan pada proses pemanfaatan minyak jelantah menjadi produk
lilin aromaterapi sehingga menghasilkan produk yang unik, aman dan berkualitas sehingga dapat menunjang kreativitas mitra,
meningkatkan pendapatan ekonomi mitra sejak dini dan membuka peluang usaha baru.
Pemberdayaan kelompok mitra dalam pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi berpotensi meningkatkan kehidu-
pan yang lebih baik dari segi terjaminnya kesejahteraan mitra, meningkatkan keterampilan, kreativitas dan wirausaha serta
peningkatan taraf hidup siswa di SMP Yayasan Pendidikan Islam Haji Masri (YPIHM) Darul Ilmi Medan.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Berbagai permasalahan yang timbul dari analisis situasi dan permasalahan kelompok mitra, maka ada beberapa solusi yang
ditawarkan dalam pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat ini, solusi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kelompok mitra akan diberikan pendampingan mengenai proses pemanfaatan minyak jelantah menjadi produk lilin
aromaterapi. Dari proses pengolahan minyak jelantah hingga menghasilkan produk lilin aromaterapi yang unik dan
berkualitas.

2. Kelompok mitra tidak mengetahui bagaimana strategi pemasaran produk lilin aromaterapi yang nantinya akan mereka
produksi, dari mulai pelabelan dan promosi produk. Sehingga perlu adanya pendampingan terhadap kelompok mitra agar
produk yang dihasilkan memiliki label yang menarik, dan promosi produk yang baik agar dapat dijangkau oleh konsumen.

3. Kelompok mitra tidak memiliki peralatan pendukung yang memudahkan mereka dalam proses pembuatan lilin aromater-
api. Sehingga tim peneliti akan memberikan beberapa peralatan pendukung yang akan membantu dalam proses pembuatan
lilin aromaterapi.
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4. Pendampingan terhadap kelompok mitra terkait operasional pembuatan lilin aromaterapi, yang mana kelompok mitra
belum terampil.

5. Melakukan Focus Group Discussion bersama kelompok mitra tentang bagaimana bekerja dalam kelompok secara baik
dan efisien termasuk di dalamnya pembagian tugas masing-masing anggota kelompok.

1.3 Target Luaran
Target luaran yang hendak dicapai dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah:

1. Adanya partisipasi dari kelompok Mitra dalam proses pemanfaatan minyak jelantah menjadi produk lilin aromaterapi yang
tentu akan berpengaruh terhadap kerja sama tim untuk menghasilkan produk yang berkualitas yang berpengaruh terhadap
peningkatan perekonomian kelompok mitra di SMP Yayasan Pendidikan Islam Haji Masri (YPIHM) Darul Ilmi Medan.

2. Pengembangan keterampilan kelompok mitra dalam pemanfaatan minyak jelantah menjadi produk lilin aromaterapi yang
unik yang bernilai jual.

3. Peran serta aktif kelompok mitra dalam berbagai kegiatan yang diadakan oleh pemerintah dan UMKM dalam mempro-
mosikan dan memasarkan produk lilin aromaterapi.

4. Jurnal ber-ISSN, media cetak/online, dan Youtube.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Lilin aromaterapi adalah salah satu bentuk aromaterapi yang digunakan melalui metode inhalasi atau penghirupan [4]. Ketika
dibakar, lilin ini dapat mengeluarkan aroma yang memiliki efek terapeutik, menjadikannya salah satu pilihan pengobatan alter-
natif. Selain itu, lilin aromaterapi berfungsi sebagai penghias, pengharum ruangan, dan pengusir serangga. Lilin ini juga dapat
digunakan untuk memberikan efek menyegarkan, relaksasi, serta membantu meredakan sakit kepala ringan. Lilin aromater-
api dibuat dengan memadukan minyak esensial yang memiliki aroma menyegarkan, sehingga sesuai dengan namanya, lilin
ini dirancang khusus untuk menghasilkan wewangian yang menenangkan [5] [6]. Aromaterapi merupakan metode pengobatan
yang memanfaatkan minyak nabati murni yang telah terkonsentrasi secara teratur. Minyak ini berasal dari berbagai bagian tum-
buhan, seperti bunga, akar, rempah-rempah, biji, kulit kayu, serta bahan alami lainnya yang memiliki aroma khas. Tujuannya
adalah untuk menjaga dan meningkatkan kesejahteraan fisik, fisiologis, maupun emosional. Tidak seperti resep alami, minyak
aromaterapi yang terkonsentrasi biasanya diperoleh melalui proses pemurnian menggunakan uap [7].
Parafin padat merupakan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan lilin aromaterapi. Parafin adalah istilah umum untuk
hidrokarbon alkana dengan rumus kimia 𝐶𝑛𝐻2𝑛+2, di mana lilin parafin merujuk pada bentuk padat dengan jumlah atom kar-
bon berkisar antara 20 hingga 40. Parafin bersifat inert (tidak reaktif) dan tetap stabil pada suhu hingga 500ºC. Titik lelehnya
bervariasi antara -12°C hingga 71°C, serta mampu menyimpan energi panas sebesar 128 kJ/Kg hingga 198 kJ/Kg. Parafin banyak
digunakan karena sifatnya yang tidak korosif, tidak memerlukan sistem pendingin, aman, andal, serta ekonomis. Oleh karena itu,
dengan sifat parafin tersebut dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan lilin. Selain itu, bahan baku pembuatan lilin yang
digunakan adalah minyak jelantah. Minyak jelantah adalah sisa minyak yang dihasilkan selama proses penggorengan. Minyak
Jelantah pada dasarnya merupakan campuran trigliserida dan asam lemak, yang terkontaminasi oleh beberapa turunan selama
proses penggorengan, seperti asam lemak bebas (Free Fatty Acid), dan logam yang berasal dari makanan. Minyak jelantah dapat
diproduksi dari berbagai jenis minyak goreng seperti minyak sawit, minyak kelapa, minyak jagung, dan minyak sayur [8]. Minyak
jelantah dapat mencemari lingkungan karena keberadaannya dalam air dapat menghambat pertukaran oksigen dan merusak
ekosistem [9]. Oleh karena itu, pemanfaatan minyak jelantah sangat baik dalam pembuatan lilin aromaterapi. Essential oil dan
pewarna juga merupakan bahan tambahan yang digunakan dalam proses pembuatan lilin aromaterapi. Essential oil juga dikenal
dengan minyak atsiri.
Secara umum, minyak atsiri tersusun dari sekitar 20–60 komponen pada berbagai konsentrasi, tetapi beberapa di antaranya
mungkin mengandung lebih dari 300 zat yang berbeda. Namun, dua atau tiga komponen biasanya hadir dalam proporsi yang
besar (20–70%) dibandingkan dengan konstituen lain yang hadir dalam konsentrasi kecil [10]. Minyak atsiri telah memperoleh
perannya dalam terapi, kosmetik, aromatik, wewangian, dan spiritual. Aromaterapi menggunakan minyak atsiri sebagai agen
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terapi utama, yang dikatakan sebagai zat yang sangat terkonsentrasi yang diekstrak dari bunga, daun, tangkai, buah, dan akar,
dan juga disuling dari resin. Minyak atsiri adalah campuran hidrokarbon jenuh dan tak jenuh, alkohol, aldehida, ester, eter, keton,
oksida, fenol, dan terpen, yang dapat menghasilkan bau khas [11].

3 METODE KEGIATAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini mencakup beberapa tahapan kegiatan untuk memas-
tikan implementasi pembuatan lilin aromaterapi dengan bahan baku minyak jelantah dapat berjalan dengan baik dan sesuai
tujuan. Diagram alir metode pelaksanaan dapat dilihat pada Gambar 1. Berikut metode yang digunakan dalam pengabdian ini:

1. Kelompok mitra akan memberikan pelatihan dasar kewirausahawan untuk dapat meningkatkan dan mendorong rasa
kewirausahawan dari dalam diri siswa-siswi.

2. Kelompok mitra akan diberikan pendampingan mengenai pemanfaatan minyak jelantah menjadi produk lilin aromater-
api sehingga minyak jelantah bisa dimanfaatkan lebih optimal dan tidak mencemari lingkungan. Produk yang dihasilkan
nantinya juga akan dilakukan pengujian terhadap ketahanannya terkait kualitas produk seperti ketahanan nyala api,
memiliki nyala api yang stabil dan tidak mudah mencair.

3. Kelompok mitra akan diberikan pelatihan mengenai manajemen pemasaran produk dan pengemasan produk sehingga
nantinya kelompok mitra dapat memasarkan produk lilin aromaterapi mereka secara mandiri dengan jangkauan luas, baik
luar kota, luar pulau maupun luar negeri.

4. Pelatihan teknis mengenai proses pembuatan lilin aromaterapi dan perawatan peralatan pendukung dalam produksi lilin
aromaterapi sehingga peralatan memiliki umur pemakaian dalam jangka panjang.

Gambar 1 Diagram Alir Metode Kegiatan Pengabdian Masyarakat

4 HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan pengabdian ini berlangsung pada bulan September-November Tahun 2024. Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan
yaitu 1) pemaparan mengenai bahan-bahan kimia yang akan digunakan dalam proses pembuatan lilin aromaterapi, 2) mem-
berikan wawasan dan pelatihan guna meningkatkan jiwa kewirausahaan untuk dapat menciptakan produk kreatif yang memiliki
nilai guna tinggi dan 3) melakukan workshop (praktek) proses pembuatan lilin aromaterapi.

4.1 Edukasi Bahan Kimia yang Digunakan
Kegiatan pengabdian ini dihadiri oleh 24 siswa–siswi dan 5 orang guru SMP YPIHM. Kegiatan edukasi ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan mengenai bahan-bahan kimia yang digunakan dalam proses pembuatan lilin aromaterapi, serta sifat
fisika dan sifat kimia dari bahan-bahan yang akan digunakan. Hal ini dapat memberikan wawasan dan ilmu baru kepada para
siswa SMP YPIHM untuk lebih mengenal senyawa kimia dan struktur kimia pada bahan yang digunakan.
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Gambar 2 Pemaparan Sifat Dasar Bahan Baku yang Digunakan pada Proses Pembuatan Lilin Aromaterapi

4.2 Pelatihan Peningkatan Kreatifitas
Pada kegiatan pengabdian ini para siswa diberikan pemaparan mengenai kiat–kiat dalam membangun suatu usaha serta
bagaimana meningkatkan ide kreatif untuk menciptakan produk inovatif dan memiliki nilai jual yang tinggi di masyarakat.
Kegiatan ini juga berguna sebagai pelatihan dalam peningkatan jiwa kewirausahaan para siswa dalam menciptakan peluang
usaha baru untuk menunjang perekonomian bangsa. Selain itu, para siswa juga diarahkan untuk dapat mengubah suatu produk
yang tidak terpakai atau limbah menjadi produk yang memiliki nilai jual seperti pemanfaatan minyak jelantah yang akan diubah
menjadi produk yang lebih bermanfaat yaitu lilin aromaterapi.

Gambar 3 Pemaparan Tips dan Kiat–Kiat Dalam Meningkatkan Jiwa Kewirausahawan
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4.3 Workshop Pembuatan Lilin
Tim pelaksana memperlihatkan tahapan dalam proses pembuatan lilin aromaterapi dengan menggunakan bahan baku minyak
jelantah. Tim pelaksana menjelaskan secara detail setiap tahapan yang dilakukan dimulai dari tahapan pemanasan minyak jelan-
tah hingga proses pencetakan yang dilakukan. Selain itu, pelaksana juga memberikan hal–hal yang harus diperhatikan dalam
setiap tahapannya untuk dapat menghasilkan lilin aromaterapi yang sesuai. Proses pembuatan lilin aromaterapi dimulai dengan
proses pemanasan minyak jelantah, lalu ditambahkan pewarna dan parafin sesuai dengan perbandingan yang diinginkan dan
diaduk hingga merata. Setelah campuran menjadi homogen, campuran didinginkan dan dimasukkan pewangi ke dalamnya. Dan
tahapan terakhir dengan menuangkan campuran lilin cair ke dalam cetakan yang sudah dilengkapi dengan sumbu lilin. Selanjut-
nya, tunggu hingga beberapa saat hingga lilin menjadi keras. Tahapan pembuatan lilin tersebut diikuti oleh seluruh siswa-siswi
hingga menghasilkan lilin aromaterapi dengan pendampingan oleh tim pelaksana.

Gambar 4 Workshop Pembuatan Lilin Aromaterapi

Gambar 5 Pembuatan Lilin Aromaterapi: (a) Proses Pemanasan Minyak Jelantah dan Pencampuran Parafin, (b) Proses Penam-
bahan Pewanggi (Essential Oil), (c) Proses Pencetakan Lilin

5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil Pengamatan dan diskusi dengan siswa-siswi yang hadir saat pelaksanaan dan pelatihan proses pembuatan lilin aromaterapi
dalam program pengabdian kepada masyarakat skema kemitraan tahun anggaran 2024 dapat disimpulkan kegiatan pengabdian
ini mengedukasi siswa-siswi dalam memanfaatkan limbah minyak jelantah yang tidak baik untuk digunakan kembali dan dapat
diolah menjadi lilin aromaterapi yang memiliki nilai guna yang tinggi. Produk lilin aromaterapi yang dihasilkan dapat mem-
berikan inspirasi kegiatan wirausaha yang dapat dilakukan dan mampu meningkatkan perekonomian siswa-siswi dan para guru
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Gambar 6 Antusias para siswa dalam Kegiatan Workshop Pembuatan Lilin Aromaterapi

hingga mampu berkontribusi dalam kemajuan perekonomian dengan skala yang lebih besar. Produk lilin aromaterapi dari bahan
baku minyak jelantah merupakan produk kreatif yang memiliki nilai guna tinggi. Selain itu, para siswa dan guru memperoleh
pelatihan sehingga mengetahui tahapan proses pembuatan lilin aromaterapi yang juga mendapatkan produk lilin aromaterapi
yang dapat digunakan sebagai contoh produk kreativitas.

5.2 Saran
Kegiatan pengabdian yang dilakukan di Yayasan Pendidikan Islam Haji Masri, Jalan Perjuangan, Kabupaten Deli Serdang
dilakukan dalam rangka meningkatkan kreatifitas para siswa dan guru dalam mengolah ide kreatif, dan memanfaatkan bahan
limbah yang dapat dijadikan produk kreativitas yang memiliki nilai guna barang yang tinggi. Kegiatan ini dapat dilakukan
pada sekolah lain atau bahkan pada masyarakat di daerah lain yang juga dapat menyasar pada mitra Ibu Rumah Tangga untuk
meningkatkan kreativitas dan perekonomian dengan memanfaatkan minyak jelantah yang tidak baik untuk digunakan kembali
dan mengubahnya menjadi produk kreativitas yang memiliki nilai guna barang yang tinggi.
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